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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1. Latar Belakang 
Pertumbuhan Negara Indonesia saat ini bertumpu pada berbagai sektor 
dan salah satu sektor yang berperan terhadap pembangunan ekonomi adalah 
sektor industri, menyumbang pendapatan Negara. Industri dalam definisinya 
merupakan proses kegiatan ekonomi yang dilakukan dengan cara mengelola 
bahan baku dengan memanfaatkan sumberdaya industri sehingga 
menghasilkan barang dengan tambahan atau manfaat yang lebih. Di dalam 
sebuah industri terdapat suatu hubungan produksi antar sesama pekerja. 
Perkembangan industri gula nasional tidak terlepas dari hubungan 
produksi yang terjadi antara petani tebu dan pabrik gula. Dalam memproduksi 
tebu menjadi gula, keberadaan kedua pihak tersebut saling mempengaruhi 
dan melengkapi. Petani tebu memiliki lahan yang digunakan sebagai media 
untuk menanam tebu, sedangkan pabrik gula memiliki mesin penggiling tebu, 
lahan dan mesin penggiling tebu merupakan modal yang paling utama dalam 
memproduksi gula pasir yang berguna untuk memenuhi kebutuhan gula 
dalam negeri. Tetapi sering terjadi permasalahan yang cukup rumit di pihak 
petani tebu maupun pabrik gula. Petani tebu mengalami permasalahan 
terbatasnya modal, penggunaan teknologi yang kurang tepat dan pemasaran. 
Sedangkan pada pabrik gula mengalami permasalahan  terbatasnya lahan 
produksi, rendahnya produksi dan besarnya biaya produski. Sehingga 
diperlukanlah sebuah kerjasama antara petani tebu dengan pabrik gula agar 
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dapat menghasilkan gula pasir untuk konsumsi masyarakat (Hadian, 2010: 
13) 
Hubungan produksi itu terjadi ketika keseimbangan antara tujuan dan 
kepentingan bagi petani dan perusahaan dalam proses produksi barang dan 
jasa di perusahaan. Artinya para petani tebu dan perusahaan secara individu 
dan kolektif mempunyai tujuan dan tanggung jawab yang sama, karena 
dengan sukses hubungan produksi kerja, baik petani tebu maupun perusahaan 
akan mendapat manfaat baik secara individual maupun bagi organisasi 
perusahaan. 
Perusahaan merupakan sebuah unit kegiatan produksi yang mengolah 
sumber daya ekonomi untuk menyediakan barang dan jasa bagi masyarakat 
dengan tujuan memperoleh keuntungan dan memuaskan kebutuhan 
masyarakat. Perusahaan juga merupakan sumber penghasilan bagi banyak 
orang. Semakin banyak pengusaha yang mengembangkan perusahaan atau 
membuka usaha baru, semakin banyak pekerja yang memperoleh 
penghasilan. Semakin banyak perusahaan yang berhasil meningkatkan 
produktivitas, semakin banyak pekerja yang memperoleh peningkatan 
penghasilan. Dengan demikian, pendapatan nasional dan kesejahteraan 
masyarakat juga akan meningkat. Peningkatan produktivitas perusahaan harus 
dapat meningkatkan kesejahteraan bersama, yaitu kesejahteran pengusaha dan 
kesejahteraan pekerja. Pekerja yang ingin memperoleh upah lebih tinggi 
harus siap meningkatkan produktivitas kerjanya (Sumanto, 2014:15-16). 
Pabrik Gula Kebon Agung yang terletak di Desa Kebonagung, 
Kecamatan Pakisaji, Kabupaten Malang adalah perusahaan yang bergerak di 
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bidang industri gula. Produksi gula di Pabrik Gula Kebon Agung terus 
meningkat dalam beberapa tahun terakhir, Pabrik Gula Kebon Agung secara 
terus menerus meningkatkan jumlah kapasitas mesin giling tebu per hari. 
Kapasitas giling pada Pabrik Gula Kebon Agung Malang, pada saat tahun 
2016  telah mencapai 9 juta kwintal tebu, dengan kapasitas giling 47-50 ribu 
kwintal tebu per hari. Tahun 2017 sekarang ini diperkirakan mencapai 10 juta 
kwintal tebu, dengan kapasitas giling 47-55 ribu kwintal tebu dalam sehari 
produksi dalam waktu 6 bulan. Peningkatan hasil produksi ini tentunya 
dibarengi dengan motivasi serta kerjasama perusahaan dan petani yang bagus, 
dengan motivasi dan kerjasama yang tinggi antar sesama akan lebih tekun dan 
giat dalam bekerja sehingga tujuan perusahaan bisa tercapai. Motivasi dan 
kerjasama yang tinggi antara perusahaan dengan petani tebu, akan 
menumbuhkan hubungan produksi yang harmonis serta memberikan 
kontribusi yang baik untuk para petani tebu. 
Perusahaan melakukan kerjasama produksi dengan petani tebu dengan 
ditambah adanya Koperasi Unit Desa (KUD). Membahas seputar Koperasi 
terutama di Indonesia tidak bisa dilepaskan dari pemikiran Mohammad Hatta 
yang memang sangat konsen terhadap pembangunan Koperasi di Indonesia. 
Pandangan Hatta terkait masalah-masalah kebangsaan, seperti loyalitasnya 
terhadap prinsip-prinsip demokrasi dan keberpihakannya terhadap nasib 
rakyat, kemudian diejawantahkan dalam bentuk pemikiran tentang ekonomi 
kerakyatan. Dalam mewujudkan tujuannya yaitu menjadikan perekonomian 
di Indonesia menjadi ekonomi kerakyatan, Hatta banyak menulis di Daulat 
Rakyat, yang tujuannya adalah bagaimana mempersatukan ekonomi rakyat 
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melalui pengembangan usaha Koperasi yang berbasis pada asas kekeluargaan 
(Alfarizi, 2015: 118). 
Petani merupakan seorang pekerja pemanfaatan sumber daya hayati 
yang dilakukan manusia untuk menghasilkan bahan pangan, bahan baku 
industri, atau sumber energi, serta untuk mengelola lingkungan hidupnya 
guna memenuhi kebutuhan hidup dengan mengunakan peralatan yang bersifat 
tradisional dan modern. Secara umum pengertian dari pertanian adalah suatu 
kegiatan manusia yang termasuk di dalamnya yaitu bercocok tanam, 
peternakan, perikanan dan juga kehutanan. Petani dalam pengertian yang luas 
mencakup semua usaha kegiatan yang melibatkan pemanfaatan makhluk 
hidup (termasuk tanaman, hewan, dan mikroba) untuk kepentingan manusia. 
Dalam arti sempit, petani juga diartikan sebagai kegiatan pemanfaatan 
sebidang lahan untuk membudidayakan jenis tanaman tertentu, terutama yang 
bersifat semusim (Arif Subarkah, 2 Januari 2010). 
Tebu (Saccharum officinarum Linn) merupakan tanaman yang 
digunakan sebagai bahan baku gula di perkebunan atau industri yang 
memiliki peran penting, karena didalam batangnya terkandung cairan gula. 
Tebu dapat tumbuh di daerah iklim tropis, namun masih dapat tumbuh baik 
dan berkembang di daerah subtropika. Di Indonesia tebu banyak 
dibudidayakan di pulau Jawa yakni di Provinsi Jawa Timur, Jawa Tengah, 
D.I. Yogyakarta dan Jawa Barat yang diusahakan di lahan sawah dan tegalan. 
Sedangkan usaha petani tebu pada lahan tegalan pengembangannya diarahkan 
ke luar Jawa seperti di Provinsi Sumatera Utara, Sumatera Selatan, Lampung, 
Sulawesi Selatan dan Gorontalo. Sekitar 50% produksi gula di dunia berasal 
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dari tebu. Tebu juga dapat dimanfaatkan untuk industri farmasi, industri 
pangan, industri lain yang menggunakan bahan dari hasil industri gula. 
Banyaknya produk yang memanfaatkan gula sebagai bahan baku dalam 
industri, mengakibatkan permintaan akan komoditas tebu juga terus 
meningkat (Arista et al, 2015). 
Pengembangan tebu di wilayah Malang dapat dilihat dari tahun ke 
tahun mengalami peningkatan, ini terjadi tidak hanya karena suatu 
keberhasilan program pengembangan tetapi juga merupakan bukti bahwa 
adanya hubungan yang harmonis antara Pabrik Gula dengan para petani tebu 
yang telah mewadahi seluruh kelompok tani dalam pelelangan gula. Bagi 
Pabrik Gula Kebon Agung, petani tebu merupakan mitra kerja karena sekitar 
95% bahan baku berasal dari petani tebu rakyat sedangkan sisanya adalah 
milik pabrik. 
Hubungan produksi dengan petani tebu dimaksudkan dengan pola 
interaksi yang terjalin antara individu dalam dunia kerja. Sedangkan interaksi 
sosial merupakan hubungan-hubungan sosial yang dinamis yang menyangkut 
hubungan antara orang-orang perorangan, antara kelompok-kelompok 
manusia, maupun antara orang perorangan dengan kelompok manusia 
(Soekanto, 2003:61). Hubungan petani tebu yang baik dipengaruhi oleh 
komunikasi yang terjalin dengan baik ini sangat diperlukan dalam dunia 
kerja, terutama terhadap pelaksanaan berbagai aktivitas kerja. Sebagaimana 
tujuan dari komunikasi adalah untuk memudahkan dan melancarkan 
pelaksanaan kegiatan tertentu dalam mencapai suatu tujuan. Sehingga, dalam 
proses komunikasi terjadi suatu pengertian yang diinginkan bersama dan 
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tujuan lebih mudah untuk dicapai. Berdasarkan penjelasan tersebut penelitian 
difokuskan pada hubungan produksi, dengan judul skripsi “Hubungan 
Produksi Antara Perusahaan Pabrik Gula Kebon Agung Dengan Koperasi 
Unit Desa Kelompok Petani Tebu di Kabupaten Malang.” 
1.2. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang tersebut rumusan masalahnya adalah: 
“Bagaimana hubungan produksi antara perusahaan dengan koperasi unit 
desa kelompok petani tebu di Pabrik Gula Kebon Agung Kabupaten 
Malang?”. 
1.3.Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah tujuan penelitiannya adalah untuk 
mengetahui hubungan produksi antara perusahaan dengan koperasi unit desa 
kelompok petani tebu di Pabrik Gula Kebon Agung Kabupaten Malang. 
1.4. Manfaat Penelitian 
1.4.1 Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi 
pengembangan Sosiologi tentang hubungan produksi berkaitan dengan 
hubungan produksi antara perusahaan dengan koperasi unit desa 
kelompok petani tebu di Pabrik Gula Kebon Agung Kabupaten Malang. 
1.4.2 Manfaat Praktis 
a. Bagi Jurusan Sosiologi 
Diharapkan hasil penelitian dapat memberikan tambahan referensi 
untuk mahasiswa dalam penelitian tentang hubungan produksi yang 
berkaitan antara perusahaan dengan petani tebu. 
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b. Bagi Pabrik Gula Kebon Agung Kabupaten Malang 
Memberikan kontribusi kepada Pabrik Gula Kebon Agung Kabupaten 
Malang, yang diharapkan dapat menjadi tambahan bahan 
pertimbangan dalam hubungan produksi antara perusahaan dengan 
petani tebu. 
1.5. Definisi Konsep 
1.5.1 Produksi 
Produksi merupakan analisa mengenai bagaimana seharusnya 
seorang pengusaha atau produsen, dalam teknologi tertentu memilih dan 
mengkombinasikan berbagai macam faktor produksi untuk menghasilkan 
sejumlah produksi tertentu, seefisien mungkin. Produksi adalah suatu 
proses mengubah input menjadi output, sehingga nilai barang tersebut 
bertambah. Penentuan kombinasi faktor-faktor produksi yang digunakan 
dalam proses produksi sangatlah penting agar proses produksi yang 
dilaksanakan dapat efisien dan hasil produksi yang didapat menjadi 
optimal (Sukirno, 2002: 26). 
1.5.2 Perusahaan 
Perusahaan merupakan sebuah unit kegiatan produksi yang 
mengolah sumber daya ekonomi untuk menyediakan barang dan jasa bagi 
masyarakat dengan tujuan memperoleh keuntungan dan memuaskan 
kebutuhan masyarakat. Perusahaan juga merupakan sumber penghasilan 
bagi banyak orang. Semakin banyak pengusaha yang mengembangkan 
perusahaan atau membuka usaha baru, semakin banyak pekerja yang 
memperoleh penghasilan. Semakin banyak perusahaan yang berhasil 
meningkatkan produktivitas, semakin banyak pekerja yang memperoleh 
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peningkatan penghasilan. Dengan demikian, pendapatan nasional dan 
kesejahteraan masyarakat juga akan meningkat. Peningkatan produktivitas 
perusahaan harus dapat meningkatkan kesejahteraan bersama, yaitu 
kesejahteran pengusaha dan kesejahteraan pekerja. Pekerja yang ingin 
memperoleh upah lebih tinggi harus siap meningkatkan produktivitas 
kerjanya (Sumanto, 2014:15-16). 
1.5.3 Koperasi Unit Desa 
Kopersi Unit Desa adalah organisasi ekonomi yang merupakan 
wadah bagi pengembangan berbagai kegiatan ekonomi masyarakat 
pedesaan yang diselenggarakan oleh dan untuk masyarakat pedesaan itu 
sendiri serta memberikan pelayanan kepada anggotanya dan masyarakat 
pedesaan. Koperasi unit desa dalam fungsinya sebagai pusat pelayanan 
berbagai kegiatan perekonomian pedesaan memiliki fungsi-fungsi yaitu 
perkreditan, penyediaan dan penyaluran sarana-sarana produksi barang-
barang keperluan sehari-hari dan jasa-jasa lainnya, pengelolaan dan 
pemasaran hasil-hasil produksi, dan kegiatan perekonomian lainnya seperti 
perdagangan, pengangkutan dan sebagainya (Sudarsono, 2000: 15). 
1.5.4 Petani 
Petani merupakan seorang pekerja pemanfaatan sumber daya 
hayati yang dilakukan manusia untuk menghasilkan bahan pangan, bahan 
baku industri, atau sumber energi, serta untuk mengelola lingkungan 
hidupnya guna memenuhi kebutuhan hidup dengan mengunakan peralatan 
yang bersifat tradisional dan modern. Secara umum pengertian dari 
pertanian adalah suatu kegiatan manusia yang termasuk di dalamnya yaitu 
bercocok tanam, peternakan, perikanan dan juga kehutanan. Petani dalam 
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pengertian yang luas mencakup semua usaha kegiatan yang melibatkan 
pemanfaatan makhluk hidup (termasuk tanaman, hewan, dan mikroba) 
untuk kepentingan manusia. Dalam arti sempit, petani juga diartikan 
sebagai kegiatan pemanfaatan sebidang lahan untuk membudidayakan 
jenis tanaman tertentu, terutama yang bersifat semusim (Arif Subarkah 
2010, 2 Januari 2010). 
1.5.5 Tebu 
Tebu (Saccharum officinarum Linn) merupakan tanaman yang 
digunakan sebagai bahan baku gula di perkebunan atau industri yang 
memiliki peran penting, karena didalam batangnya terkandung cairan 
gula. Tebu dapat tumbuh di daerah iklim tropis, namun masih dapat 
tumbuh baik dan berkembang di daerah subtropika. Di Indonesia tebu 
banyak dibudidayakan di pulau Jawa yakni di Provinsi Jawa Timur, Jawa 
Tengah, D.I. Yogyakarta dan Jawa Barat yang diusahakan di lahan sawah 
dan tegalan. Sedangkan usaha petani tebu pada lahan tegalan 
pengembangannya diarahkan ke luar Jawa seperti di Provinsi Sumatera 
Utara, Sumatera Selatan, Lampung, Sulawesi Selatan dan Gorontalo. 
Sekitar 50% produksi gula di dunia berasal dari tebu. Tebu juga dapat 
dimanfaatkan untuk industri farmasi, industri pangan, industri lain yang 
menggunakan bahan dari hasil industri gula. Banyaknya produk yang 
memanfaatkan gula sebagai bahan baku dalam industri, mengakibatkan 
permintaan akan komoditas tebu juga terus meningkat (Arista et al, 2015). 
1.6. Metode Penelitian 
Penelitian merupakan suatu kegiatan ilmiah yang dilakukan secara 
sistematis, mempunyai tujuan tertentu dengan menggunakan metode yang 
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tepat, dimana data yang dikumpulkan harus ada relevansinya dengan masalah 
yang dihadapi. Metode adalah suatu cara yang digunakan sebagai pedoman 
dalam melakukan suatu pekerjaan. Metode penelitian mempunyai peran yang 
penting dalam pengumpulan data, merumuskan masalah, analisis dan 
interpretasi data, sedangkan metode penelitian dalam penulisan penelitian 
adalah : 
1.6.1 Jenis Penelitian 
Berdasarkan pada masalah yang diangkat dalam penelitian ini 
maka jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif, dimana 
data yang dihasilkan bersifat deskriptif atau penelitian kualitatif berusaha 
mengerti dan mengungkapkan makna suatu kejadian atau peristiwa dengan 
mencoba berinteraksi dengan orang-orang dalam situasi atau fenomena 
yang sedang dikaji. Penelitian kualitatif dimulai dengan asumsi dan 
penggunaan kerangka penafsiran/teoritis yang membentuk dan 
mempengaruhi studi tentang permasalahan riset yang terkait dengan 
makna yang dikenal oleh individu atau kelompok pada suatu permasalahan 
sosial (Creswell, 2013: 58). 
Penelitian kualitatif mencoba mengerti makna suatu kejadian 
peristiwa dengan mencoba berinteraksi dengan orang-orang dalam 
situasi/fenomena tersebut. Kualitatif merupakan tata cara penelitian yang 
menghasilkan data deskriptif analisis, yaitu apa yang dinyatakan secara 
tertulis atau lisan dan juga perilaku yang nyata, teliti dan dipelajari sebagai 
suasana yang utuh, jadi penelitian deskriptif kualitatif studi kasusnya 
mengarah kepada pendeskripsian secara rinci dan pendalaman mengenai 
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potret kondisi tentang apa yang sebenarnya terjadi menurut apa adanya di 
lapangan studinya. (Yusuf, 2014: 328). 
1.6.2 Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian yang digunakan adalah fenomenologi. 
Fenomenologi untuk mendeskripsikan pemaknaan umum dari sejumlah 
individu terhadap berbagai pengalaman hidup terkait pengalaman dan 
konsep. Tujuan utama dari fenomenologi adalah untuk mereduksi 
pengalaman individu pada fenomena menjadi deskripsi tentang esensi atau 
intisari universal. Tujuan peneliti kualitatif untuk mendeskripsikan 
fenomena pengalaman hidup manusia. Fenomenologi memiliki komponen 
filosofis yang kuat. Asumsi filosofis berpijak pada studi tentang 
pengalaman hidup bahwa pengalaman bersifat sadar. (Creswell, 2013: 
105). 
Fenomenologi berusaha menangkap dan memahami suatu 
fenomena berserta konteks yang khas dan unik dipahami oleh individu 
hingga tataran keyakinan individu yang bersangkutan. Fenomenologi 
memfokuskan pada konsep suatu fenomena untuk memahami suatu arti 
dari suatu pengalaman individual yang berkaitan dengan suatu fenomena 
tertentu. (Chony, Djunaidi, M, dan Almanshur, Fauzan,  2012: 57). 
Fenomenologi sosial menurut Scutz, dunia kehidupan merupakan 
sesuatu yang terbagi, merupakan dunia budaya yang sama. Kepercayaan 
dunia kehidupan berdasarkan tifikasi, asumsi, dan pengetahuan yang 
diterima begitu saja melalui interpretasi dan klasifikasi seseorang terhadap 
orang lain dalam kehidupan sehari-hari. Individu yang melukiskan 
pengalaman untuk memahami orang lain dalam dunia kehidupan. Bagi 
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Scutz dunia kehidupan merupakan sebuah dunia yang berbeda dengan apa 
yang biasanya diketahui oleh ilmuan. Dunia kehidupan kita sehari-hari 
tidak akan dijumpai dalam buku ilmiah. Bagi Scutz setiap interaksi 
melibatkan proses pengiriman sinyal kepada orang lain dan hal itu tidak 
akan dipertanyakan mengenai asumsi bahwa masing-masing yang 
berinteraksi mempunyai pandangan yang sama terhadap realitas yang 
terjadi. Scutz menekan pada interpretasi tindakan yang unik bagi setiap 
orang tetapi tergantung pada kategori kolektif yang disebut sebagai 
tipifikasi. Orang yang berkomunikasi hanya dengan perpijak pada asumsi 
bahwa dirinya memiliki makna yang sama dan kemudian mengasosiasikan 
untuk mendapatkan saling pengertian dan persetujuan kompehensif. Scutz 
juga membedakan dua motif yaitu, motif dalam kerangka yang berkaitan 
dengan alasan seseorang melakukan sesuatu tindakan sebagai usaha 
menciptakan situasi dan kondisi yang diharapkan dimasa yang akan datang 
dan motif merupakan pandangan restropektif terhadap faktor yang 
menyebabkan seseorang melakukan tindakan tertentu. (Haryono, 2013: 
145). 
Tujuan fenomenologi adalah mendorong kita untuk menyadari dan 
mempelajari serta mengontrol apa yang sedang dilakukan dan membentuk 
kehidupan sosial. Sekalipun manusia tidak memiliki kontrol sosial akan 
tetapi sanggup dalam memilih proyek hidupnya. Karena setiap individu 
memiliki stock of knowladge. Maka fenomenologi harus dapat 
memisahkan kehidupan sehari-hari dengan objeknya yang diteliti. Banyak 
gagasan Scutz yang menyingung penjelasan tentang kehidupan sehari-hari 
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(comon sense). Comon sense merupakan lambang yang terorganisasi dari 
pengetahuan yang diterima begitu saja dari aktivitas kita yang 
mempertanyakanya. (Susilo, 2008: 156). 
Terdapat ciri yang khas dalam studi fenomenologi yang didasari 
pada ilmu humoria diantaranya: 
a. Penekanan pada fenomena yang hendak dieksploitasi 
berdasarkan sudut pandang konsep atau ide tunggal.  
b. Eksplorasi fenomena pada kelompok individu yang semuanya 
telah mengalami fenomena tersebut. 
c. Pembahasan filosofis tentang ide dasar yang dilibatkan dalam 
studi fenomenologi. 
d. Pada sebagian bentuk fenomenologi, peneliti menggurung 
dirinya diluar dari studi tersebut dengan membahas 
pengalaman pribadi dengan fenomena tersebut.  
e. Prosedur pengumpulan data secara khas melibatkan wawancara 
terhadap individu yang telah mengalami fenomena tersebut. 
f. Analisa data yang megikuti prosedur sistematika yang bergerak 
dari satuan analisis  yang sempit menuju satuan yang luas 
kemudian menuju deskripsi yang detail merangkum unsur 
“apa” yang dialami oleh individu dan bagaimana mereka 
mengalaminya”. 
g. Fenomenologi diakhiri dengan bagian deskripsi yang 
membahas esensi dari pengalaman yang dialami oleh individu 
tersebut dengan melibatkan “apa” yang telah mereka alami dan 
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“bagaimana” mereka mengalaminya. Esensi atau intisari adalah 
aspek puncak dari studi fenomenologi. (Creswell, 2013: 106). 
1.6.3 Lokasi Penelitian 
Penelitian dilaksanakan di Pabrik Gula Kebon Agung Kabupaten 
Malang yang berada di Desa Kebon Agung, Jalan Raya Kebonagung, 
Kecamatan Pakisaji, Kabupaten Malang, Jawa Timur. Lokasi penelitian 
dilakukan di Pabrik Gula Kebon Agung Kabupaten Malang, karena tempat 
tersebut sebagai perusahaan yang memproduksi gula yang sekaligus 
terdapat para petani tebu yang berhubungan industri produksi dengan 
perusahaan tersebut. 
1.6.4 Teknik Penentuan Subjek Penelitian 
Penentuan subjek penelitian dengan menggunakan purposive 
sampling. Purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber 
data dengan pertimbangan tertentu.(Arikunto, 2010: 183). Peneliti harus 
mengambil sampel berdasarkan tujuan tertentu, dengan syarat-syarat yang 
harus dipenuhi sebagai berikut: 
a) Pengambilan sampel harus didasarkan atas ciri-ciri, sifat, 
karakteristik tertentu. 
b) Subjek yang dipilih harus sesuai dengan ciri-ciri. 
Subjek penelitian yang dipilih adalah pelaku hubungan produksi di Pabrik 
Gula Kebon Agung Kabupaten Malang dengan kararteristik dipilih 
berdasarkan: 
1) Perusahaan, di Pabrik Gula Kebon Agung Kabupaten Malang divisi 
bagian Akuntansi. 
2) Petani Tebu, pemilik lahan perkebunan atau sawah tebu. 
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 Alasan peneliti mengambil subjek tersebut untuk mendapatkan 
data tentang hubungan produksi yang dilakukan di Pabrik Gula Kebon 
Agung Kabupaten Malang. Subjek penelitian berjumlah 8 (delapan) 
orang. Terdiri dari 7 Orang Petani tebu dan 1 Orang Bagian Divisi 
Akuntansi. 
1.6.5 Sumber Data 
1. Data Primer  
  Data primer merupakan data penelitian diperoleh secara 
langsung sumber asli (tidak melalui perantara). Data primer 
merupakan data dari sumber yang asli dikumpulkan secara khusus 
untuk menjawab penelitian. Data primer yang didapat dengan 
melakukan observasi/pengamatan terus menerus serta terlibat sebagai 
pelaku hubungan produksi. Data primer juga didapatkan melalui hasil 
wawancara dan observasi. 
2. Data Sekunder 
  Data sekunder merupakan sumber data penelitian yang 
diperoleh oleh peneliti secara tidak langsung atau meliputi media 
perantara. Data sekunder dapat berupa catatan-caratan penunjang, 
literatur, buku-buku perpustakaan, jurnal, dokumen resmi. Data 
sekunder penelitian ini menggunakan literatur buku, jurnal ilmiah, 
dan penelitian terdahulu yang memiliki relevansi dengan penelitian 
hubungan produksi perusahaan Pabrik Gula Kebon Agung terhadap 
koperasi unit desa kelompok petani tebu di Kabupaten Malang. 
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1.6.6 Teknik Pengumpulan Data 
a) Observasi 
 Observasi ialah pengamatan dan pencatatan yang sistematis 
terhadap gejala yang diteliti. Observasi teknik penelitian yang sesuai 
dengan tujuan penelitian, direncanakan, dan dicatat secara sistematis. 
(Usaman, Husaini & Akbar Setyadi Purnomo, 2000: 52). Observasi 
dilakukan secara terus menerus untuk mendapatkan data tentang 
hubungan produksi di Pabrik Gula Kebon Agung Kabupaten Malang. 
Observasi yang dipilih dalam penelitian ini ialah observasi 
partisipan dengan cara mengamati langsung proses panen tebu dan 
pengiriman tebu ke Pabrik Gula Kebon Agung sampai hasil tebu 
dijadikan gula. Observasi dimulai dari pertama kali dilakukan untuk 
mengetahui proses panen tebu dan untuk mendapatkan data berkaitan 
dengan hubungan produksi antara koperasi unit desa apa saja yang 
dilakukan di Pabrik Gula Kebon Agung Kabupaten Malang. 
Observasi dilakukan untuk mengetahui hubungan produksi di Pabrik 
Gula Kebon Agung Kabupaten Malang dengan petani tebu. Observasi 
pada tanggal 16 Juli  2017 ke KUD Wagir, bertemu dengan Bapak 
Paino, bekerja sebagai petani tebu sekaligus PNS di Dinas 
Pertanaman Malang. Kemudian pada tanggal 2 Agustus 2017, 
bertemu dengan Bapak Sapto anggota Pabrik Gula Kebon Agung 
bagian Akuntansi. Kemudian pada tanggal 7 Agustus 2017 bertemu 
dengan Bapak Sholeh, petani tebu KUD Kedungkandang. Kemudian 
pada tanggal 4 Oktober 2017 bertemu dengan Bapak Alex petani tebu 
KUD Pakis dan Bapak Nasirin petani tebu KUD Pakisaji. Kemudian 
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pada tanggal 5 Oktober 2017 bertemu dengan Bapak Paiman petani 
tebu KUD Kebon Agung, Bapak Riyanto petani tebu KUD Kepanjen 
dan Bapak Darmanto petani tebu KUD Karangploso. Hal ini dapat 
menguatkan bahwa hubungan produksi yang terjadi antara 
perusahaan dengan petani tebu. Observasi dilakukan untuk 
mengetahui hubungan produksi yang dilakukan di Pabrik Gula Kebon 
Agung Kab. Malang. 
b) Wawancara 
 Wawancara adalah teknik pengumpulan data yang 
diperoleh dari kutipan langsung dari orang-orang tentang 
pengalaman, pendapat, perasaan dan pengetahuannya. Kemudian 
wawancara yang dilakukan adalah wawancara bebas dengan metode 
wawancara mendalam. Wawancara mendalam adalah proses 
memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya 
jawab sambil bertatap muka antara pewawancara dengan subjek 
penelitian dan terlibat dalam kehidupan sosial yang relatif sama. 
Dengan demikian, kekhasan wawancara mendalam adalah 
keterlibatannya dalam kehidupan sosial. (Suyanto, Bagong  dan 
Sutinah, 2005: 186) 
 Wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini ialah 
mewawancarai pelaku hubungan produksi di Pabrik Gula Kebon 
Agung Kabupaten Malang yang dipilih yaitu, perusahaan dan petani 
tebu. Wawancara dilakukan tidak terstruktur dan pertanyaan mengalir 
sesuai dengan topik pembicaraan yang dilakukan. Tujuan wawancara 
untuk mendapatkan informasi tentang hubungan produksi. 
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c) Dokumentasi 
 Dokumentasi adalah catatan peristiwa yang sudah beralu. 
Dokumen bisa berbentuk tulisan dan gambar foto. (Sugiono, 2012: 
193). Dalam penelitian dokumentasi diperoleh dari hasil berupa foto 
wawancara, video dan rekaman suara yang di dapatkan dari 
penelitian hubungan produksi di Pabrik Gula Kebon Agung 
Kabupaten Malang. 
  Dokumentasi penelitian tentang hubungan produksi 
terhadap perusahaan dan koperasi unit desa kelompok petani tebu. 
Dokumentasi dari hasil penelitian peneliti sendiri yang didapatkan 
melalui foto yang di dapatkan selama melakukan observasi terhadap 
hubungan produksi yang dilakukan di Pabrik Gula Kebon Agung 
Kabupaten Malang, foto hasil peneliti sendiri merupakan foto yang 
betul-betul dibuat oleh peneliti sendiri sewaktu berada di lokasi 
penelitian. Foto didapatkan melalui kamera yang dapat menghasilkan 
foto objek yang diteliti atau fenomena peristiwa yang terjadi. (Ghony, 
M, Djunaidi, dan Aimanshur, Fauzan, 2012: 270). 
1.6.7 Teknik Analisa Data 
Analisa data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 
data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, sehingga 
mudah dipahami dan ditemukan mudah dipahami dan hasil temuanya 
dapat diinformasikan kepada orang lain. Data yang diperoleh dilapangan 
nantinya akan diproses dan diolah sehingga akan didapatkan sebuah 
kesimpulan dari hasil penelitian yang dilakukan. Teknik analisis data 
adalah proses penyederhanaan data ke dalam bentuk yang mudah dibaca 
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dan dipahami. Analisa data menggunakan model Interaktif Miles dan 
Herberman yang terdiri dari 3 tahapan: 
1. Pengumpulan Data 
Kegiatan yang dilakukan untuk  mengumpulkan data yang 
diperoleh dari subyek penelitian yang ada relevansinya dengan 
perumusan masalah dan tujuan penelitian. Dalam pengumpulan data 
ini peneliti mengumpulkan data yang terkait dengan judul penelitian. 
Pengumpulan data pada penelitian kualitatif tidak memiliki segmen 
atau waktu tersendiri, melainkan sepanjang penelitian yang dilakukan 
proses pengumpulan data dapat dilakukan. Pengumpulan data 
dilakukan mulai dari proses panen tebu sampai proses pengiriman ke 
Pabrik gula Kebon Agung Kabupaten Malang. 
Aktivitas-aktivitas Pengumpulan Data 
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Gambar 1. Aktivitas-aktivitas Pengumpulan Data 
Sumber: Creswell, W, John, hlm 207 
 
Aktivitas-aktivitas pengumpulan data dengan menggunakan pendekatan 
fenomenologi diantaranya: 
a. Mempelajari beragam individu yang mengalami beragam fenomena. 
b. Menemukan persoalan yang ada di masyarakat yang mengalaminya. 
c. Informasi dikumpulkan dengan melakukan wawancara kepada 5-25 
orang. 
d. Wawancara dilakukan dengan individu yang sama. 
e. Pengumpulan data dilakukan dengan pengurungan pengalaman 
peneliti logistik wawancara. 
f. Informasi yang didapatkan disimpan dalam transkrip file komputer. 
(Creswell, 2013: 210). 
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2. Reduksi Data 
 Redukasi data menunjuk pada proses pemilihan, 
pemokusan, penyederhanaan, pemisahan, dan pentransformasian 
data “mentah”. Redukasi data adalah bentuk analisa yang 
mempertajam, memilih, memfokus akhir dapat digunakan dan 
diverifikasikan. Peneliti mengedit data dengan cara memilih bagian 
data untuk dikode, dipakai dan yang diringkas serta dimasukkan 
dalam kategori yang diteliti. Reduksi data dilakukan secara terus 
menerus selama penelitian dilakukan. Data yang direduksi dari hasil 
Observasi tentang hubungan produksi dan wawancara mendalam 
tentang hubungan produksi antara perusahaan dengan petani tebu. 
3. Data Display 
 Kumpulan informasi yang telah tersusun yang 
membolehkan penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. 
Display data dalam bentuk teks naratif dan kejadian atau peristiwa 
itu terjadi di masa lampau. Display disajikan dalam sub bab 
berkaitan dengan data hasil wawancara tentang hubungan produksi 
antara perusahaan dengan koperasi unit desa kelompok petani tebu. 
4. Kesimpulan/ Verifikasi 
 Penarikan kesimpulan dalam penelitian bersifat sementara, 
dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat 
mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Proses 
penarikan kesimpulan dimaksudkan untuk menganalisis, mencari 
makna dari data sehingga dapat ditemukan tema pola hubungan. 
Dalam reduasi data ini tidak diperbolehkan validitas dari penelitian 
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tersebut dengan cara membandingkan sumber data yang digunakan 
dalam penelitian itu sendiri. Penarikan kesimpulan dilakukan dengan 
tujuan untuk mempermudah menyajikan data tentang hubungan 
produksi antara perusahaan dengan koperasi unit desa kelompok 
petani tebu. (Sugiono, 2010:245). 
Komponen-komponen Analisis Data Interaktif Miles dan Huberman 
 
Gambar 2. Komponen-komponen Analisis Data Interaktif Miles dan Huberman 
 
1.6.8 Uji Keabsahan Data 
 Mengacu pada Moleong, untuk pembuktian validitas data 
penelitian ini ditentukan oleh kredibilitas temuan dan interpretasinya 
dengan mengupayakan temuan dan penafsiran yang dilakukan sesuai 
dengan kondisi yang senyatanya dan disetujui oleh subyek penelitian. 
Kondisi di atas dapat dipenuhi dengan cara memperpanjang observasi, 
pengamatan yang terus-menerus, triangulasi, dan membicarakan hasil 
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temuan dengan orang lain, dan menggunakan bahan referensi. Sedangkan 
reabilitas dapat dilakukan dengan pengamatan sistematis, berulang, dan 
dalam situasi yang berbeda.  
 Penelitian ini digunakan triangulasi sumber atau prakteknya 
yang artinya membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan 
suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda 
dalam penelitian kualitatif. Hal itu dapat dicapai dengan jalan : 
a) Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil 
wawancara. 
b) Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan 
apa yang dikatakannya secara pribadi. 
c) Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi 
penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu. 
d) Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai 
pendapat dan pandangan orang seperti rakyat biasa, orang yang 
berpendidikan menengah atau tinggi, orang berada, orang 
pemerintahan. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu 
dokumen yang berkaitan. (Moleong, 2005:  330). 
Uji keabsahan data di mulai dari hasil observasi awal tentang 
hubungan produksi yang dilakukan oleh perusahaan dan petani tebu sesuai 
dengan pengetahuan masyarakat tentang hubungan produksi sehingga 
melahirkan hubungan produksi antara perusahaan dengan koperasi unit 
desa kelompok petani tebu di Kabupaten Malang. Uji keabsahan data 
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dilakukan dengan trianggulasi, membandingkan jawaban informan satu 
dengan informan yang lainya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
